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Abstrak. Telah dilakukan sintesis nanopartikel platina dengan variasi kadar gliserin dan uji
aktivitasnya sebagai peredam radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
peredaman radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) oleh nanopartikel platina dalam
matriks gliserin serta mengetahui pengaruh kadar gliserin dalam sintesis nanopartikel platina. Untuk
menguji peredaman radikal bebas digunakan spektrofotometer UV-Vis. Kadar gliserin yang
digunakan antara lain 1, 2, 3, 4, 5, dan 6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterisasi
nanoplatina menggunakan spektrofotometer UV-Vis bahwa kadar gliserin pada sintesis berpengaruh
terhadap ukuran klaster nanoplatina yang dihasilkan berturut — turut adalah 10.30, 10.32, 10.34,
10.33, 10.30, dan 10.34 nm. Berdasarkan hasil spektrofotometer UV-Vis, nanoplatina yang telah
direaksikan dengan 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) menunjukkan bahwa nanoplatina berpotensi
sebagai antioksidan.

Kata kunci: DPPH, gliserin, karakterisasi, nanoplatina, sintesis.

Abstract. The research has been done about synthesis of platinum nanoparticles with a variation
concentrations of glycerin and the activity as the scavenging of free radicals. The purpose of this
research for know the ability of free radical scavenger 1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) by
nanoparticle platinum in-a matrix of glycerin and knowing the effect of the concentrations of glycerin
in the synthesis nanoparticle platinum. To test free radical scavenger the spectrophotometer UV-vis
used. Concentrations of glycerin used for nanoplatinum synthesis in 1, 2, 3, 4, 5, and 6%. The results
of research shows that characterization nanoplatina using spectrophotometer UV-vis in levels of
glycerin in the synthesis effect to the measure of nanoplatinum cluster is 10.30, 10.32, 10.34, 10.33,
10.30, and 10.34 nm. Based on the results of the spectrophotometer UV-vis , the nanoplatinum that
has reaction with 1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl (DPPH) shows that nanoplatinum potential as an
antioxidant.
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PENDAHULUAN yang tidak berpasangan, karena jumlah
Nanoteknologi telah menjadi perhatian elektronnya yang ganjil maka tidak semua
para ilmuwan dan peneliti diseluruh dunia, dan elektron dapat berpasangan sehingga sangat
saat ini merupakan bidang riset yang paling reaktif [2]. Oleh karena itu, untuk
menarik dan banyak diminati serta mengalami menetralisasinya dibutuhkan antioksidan yang
perkembangan yang sangat pesat [1]. dapat menyumbang elektronnya  untuk
Nanoteknologi tidak hanya dapat meredam radikal bebas tersebut.

dimanfaatkan pada bidang sains bahkan
bidang kecantikan kulit dan kosmetik pun juga
mengaplikasikan nanoteknologi untuk
meningkatkan dan memaksimalkan fungsi
kosmetik pada tubuh.

Secara umum, terdapat dua pendekatan
yang digunakan dalam sintesis nanopartikel,
yaitu top-down dan bottom-up. Cara pertama
adalah top-down, yaitu memecah partikel
berukuran besar menjadi partikel berukuran

Radikal bebas yaitu atom atau gugus nanometer. Cara kedua adalah bottom-up,
atom yang memiliki satu atau lebih elektron yaitu memulai dari atom-atom atau molekul-
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molekul atau Kluster-kluster yang digabung
membentuk partikel berukuran nanometer
yang dikehendaki [3].

Sintesis nanopartikel platina
monodisperse sebelumnya telah dilakukan
dengan menggunakan matriks
poly(vinylpyrrolidine) (PVP) yang

dimodifikasi dengan penambahan ion perak
untuk mendapatkan faceting yang terlihat
dengan baik [4]. Gliserin yang digunakan
dalam sintesis merupakan humektan yang
biasa dipakai untuk kosmetik yang fungsinya
adalah untuk mengikat air/sebagai pelembab
sehingga krim akan selalu basah dan tidak
cepat mengering di udara bebas.

Uji  aktivitas  antioksidan  dalam
peredaman radikal bebas oleh nanopartikel
platina ini dilakukan dengan metode DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang maksimum 200 - 400 nm.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti  berkeinginan untuk  mengetahui
pengaruh gliserin dalam sintesis nanoplatina
dan aktivitasnya sebagai peredam radikal
bebas, maka akan dilakukan penelitian yang
berjudul: “Sintesis ~ Nanopartikel Platinum
dengan Variasi Kadar Gliserin dan Uji
Aktivitasnya  Sebagai Peredam  Radikal
Bebas™.

METODE PENELITIAN

Alat

Peralatan yang digunakan adalah
peralatan gelas yang umum digunakan, labu
ukur 100 mL, hot plat dan stirer, pipet tetes,
pipet volume 1 mL dan 10 mL, timbangan
digital, dan spektrofotometer UV-Vis.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu
larutan H,PtCls 1000 ppm (Merck), aquades,
serbuk DPPH (Sigma), gliserin (Merck),
natrium sitrat (Merck), etanol p.a dan AgNO;
1000 ppm.

PROSEDUR PENELITIAN

Sintesis Nanoplatina

Prosedur penelitian ini diadaptasi
dari penelitian sebelumnya [5]. Sintesis
nanoplatina dilakukan dengan memanaskan
masing-masing 97 mL, 96 mL, 95 mL, 94 mL,
93 mL, dan 92 mL aquades diatas hot plate
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hingga mendidih. Menambahkan masing-
masing gliserin 1 mL, 2 mL, 3 mL, 4 mL,
5mL, dan 6 mL kedalam aquades, dan diasuk
sampai homogeny. Kemudian menambahkan
1,8 mL larutan H,PtClg, 0,5 mL AgNO;, dan
0,3 mg natrium sitrat setelah selang waktu 10
menit, diaduk sampai homogen. Setelah itu
larutan dipanaaskan hingga terbentuk larutan
berwarna coklat kehitaman.

Uji Aktivitas Antioksidan Nanoplatina
dengan Spektrofotometer UV-Vis

a. Pembuatan larutan DPPH 0,004%

Pembuatan larutan DPPH 0,004%
dilakukan dengan menimbang 4 mg DPPH
dan dimasukkan kedalam labu ukur 100
mL, kemudian menambahkan etanol p.a
sampai tanda batas dan dikocok hingga
homogen.

b. Uji aktivitas antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan mencampurkan 2 mL sampel dan 2
mL larutan DPPH 0,04%, dikocok dengan
kuat dan dibiarkan selama 30 menit
diruang gelap. Kemudian mengukur
absorbansinya pada panjang gelombang
517 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis dan Karakterisasi Nanoplatina

Hasil sintesis nanoplatina yang dilakukan
dengan variasi kadar gliserin ditandai dengan
warna hitam kecoklatan. Sintesis dengan
intensitas warna yang paling besar adalah pada
variasi kadar gliserin 3%. Hal ini dikarenakan
kadar gliserin 3% merupakan yang paling
ideal sebagai matriks pada nanoplatina. Hasil
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

i

Gambar 1. Hasil sintesis nanoplatina dengan
variasi kadar gliserin 1%(a), 2%
(b), 3% (c), 4% (d), 5% (e), dan
6% (f).
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Pada variasi kadar gliserin yang ideal
maka Kisi-Kisi yang terbentuk akan banyak
terisi oleh Kklaster nanoplatina sehingga
intensitas warna semakin kuat. Pada variasi
kadar gliserin yang rendah Kisi-kisi yang
terbentuk semakin kecil sehingga beberapa
kisi tidak terisi oleh Kklaster nanoplatina yang
menjadikan intensitas warna yang dihasilkan

semakin lemah.
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Gambar 2. Model Klaster = nanoplatina
(lingkaran hitam) mengisi Kisi-
kisi yang terbentuk oleh matriks
gliserin’ (kerangka persegi) pada
kadar gliserin 3%.

Pada gambar 2 memberikan gambaran
bahwa nanoplatina yang disentisis pada variasi
kadar gliserin 3%. Pada kadar gliserin tersebut
tinggi maka pembentukan klaster nanoplatina
semakin cepat. Namun, yang paling ideal
adalah pembentukan ‘nanoplatina pada kadar
gliserin 3% disebabkan kisi-kisi matriks
gliserin terisi penuh oleh klaster nanoplatina
dengan jarak antar klaster yang ideal dan
intensitas warna Yyang dihasilkan semakin
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Gambar 3. Model klaster ~ nanoplatina
(lingkaran hitam) mengisi Kisi-
kisi yang terbentuk oleh matriks
gliserin (kerangka persegi) pada
kadar gliserin 1%.

Peningkatan intensitas warna
kemungkinan berhubungan dengan besarnya
diameter klaster dan kerapatan jarak antar
klaster. Semakin besar diameter klaster maka
warnanya semakin pekat [6]. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kadar gliserin yang
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ideal maka jarak antar klaster semakin sempit
karena terisi penuh oleh klaster nanoplatina
sehingga intensitas warna semakin kuat.

Tabel 1. Panjang gelombang maksimum dan
absorbansi nanoplatina pada variasi
kadar gliserin

Kadar Panjang

No gliserin gelombang Absorbansi
(V/v) maks (nm)

1 1 216,00 1,143

20 2 216,70 2,354

3 3 217,40 2,428

4y 217,28 1,604

5 5 216,00 2,006

6 & 217,40 2,148

Hasil spektrofotometer UV-Vis dengan
peningkatan dan penurunan absorbansi yang
tidak  stabil ini  sebelumnya  telah
dipublikasikan- [7]. Data hasil pengamatan
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa absorbansi
tertinggi terjadi pada variasi kadar gliserin 3%
yaitu pada panjang gelombang 217,40 nm dan
absorbansi  2,428. Hasil ini juga dapat
dibuktikan dengan pengamatan visual yaitu
memiliki warna yang paling pekat. Hal ini
dikarenakan kerapatan klaster nanoplatina
pada kadar gliserin 3% paling rapat tetapi
belum menimbulkan agregasi antar Klaster.
Hasil spektrofotometer ini juga sesuai dengan
hasil pengamatan -~ secara visual dengan
menggunakan indera mata yaitu memiliki
warna yang lebih pekat.

Dengan diketahuinya panjang
gelombang  maksimum  dari tiap-tiap
nanoplatina yang disintesis dengan variasi
kadar gliserin maka dapat ditentukan diameter
tiap-tiap nanoplatina. Hubungan antara celah
pita energi dan ukuran partikel telah
diturunkan oleh Brus dengan menggunakan
aproksi masa efektif, yaitu:

— h? 1 1 1,8e?

Es=Eg oui + (512) (o 70n) ~ mere
Persamaan Brus dapat diubah sehingga
energi dinyatakan dalam eV, panjang dalam
nanometer, massa elektron dan hole dalam




UNESA Journal of Chemistry Vol. 4, No. 1, January 2015

masa elektron bebas, sehingga persamaan
menjadi:

1484 ( 1 1 2,6

= o)+ — =+ = | — —

Eq Eg( ) R? (mg mfl) kR

Eq dapat diperoleh dari persamaan E, = %

Informasi  panjang gelombang bias
menghitung energi dalam satuan electron volt.

Egy (o) diperoleh dari referensi = 1,3 eV
me dan my, = 0,25
k=65

Dengan menggunakan persamaan diatas
maka diperoleh diameter dari tiap-tiap
nanoplatina yang disintesis pada variasi kadar
gliserin. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang gelombang maksimum dan
diameter klaster nanoplatina

Panjang

Kadar Diameter
o gelombang
gliserin maks (nm) (nm)
1 1 216,00 10,30
2 2 216,70 10,32
3 3 217,40 10,34
4 4 217,28 10,33
5 5 216,00 10,30
6 6 217,40 10,34
Uji AKtivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode DPPH dengan
menggunakan  spektrofotometer  UV-Vis.

DPPH merupakan radikal bebas buatan dan
yang digunakan yaitu DPPH 0,04% yang
diukur pada panjang gelombang 517 nm. Hasil
spektrofotometer UV-Vis menunjukkan DPPH
pada penelitian diperolen pada panjang
gelombang 516,30 nm dengan absorbansi
0,515. Absorbansi  tersebut  selanjutnya
digunakan sebagai absorbansi DPPH awal
yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui
persen peredaman radikal bebas oleh
nanoplatina yang dihasilkan dengan variasi
kadar gliserin. Absorbansi DPPH awal akan
mengalami penurunan setelah berinteraksi
dengan senyawa peredam radikal bebas yaitu

nanoplatina. Nanoplatina yang direaksikan
dengan DPPH selanjutnya diukur
absorbansinya pada panjang

gelombang 516,30 nm  dengan

menggunakan spektrofotometer UV-Vis
Nanoplatina sebagai senyawa Yyang
diasumsikan dapat meredam radikal bebas
buatan (DPPH) dibuktikan dengan mengukur
kemampuannya dalam menyerap UV-Vis.

Nanoplatina pada berbagai variasi kadar
gliserin  memiliki serapan UV-Vis yang
berbeda pada panjang gelombang dan

absorbansinya.  Untuk  mengukur persen
peredaman radikal bebas oleh nanoplatina
dengan variasi kadar gliserin perlu diukur

absorbansinya pada panjang gelombang
516,30 nm.

Waktu interaksi  antara tiap-tiap
nanoplatina pada berbagai kadar gliserin

dengan DPPH juga akan berpengaruh pada
penurunan absorbansinya. Pada penelitian ini
absorbansi diukur setelah nanoplatina dan
DPPH berinteraksi selama 30, 90, 150, 210,
270 dan 330 menit. Hasil penurunan
absorbansi ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Absorbansi nanoplatina pada kadar
gliserin dan waktu interaksi yang

berbeda.
Waktu Kadar Gliserin (v/v)
(menit) 5 3 4 5 ¢
30' 0,362 0,367 0,333 0,377 0,393 0,369
90' 0,331 0,326 0,291 0,337 0,356 0,334
150' 0,330 0,319 0,288 0,329 0,353 0,327
210 0,331 0,317 0,290 0,328 0,353 0,323
270 0,323 0,312 0,292 0,326 0,349 0,317
330" 0,310 0,311 0,287 0,317 0,342 0,321
Aktivitas peredaman radikal bebas atau
kemampuan antioksidan nanoplatina dalam
meredam atau menurunkan aktivitas radikal
bebas dihitung sebagai persen peredaman dari
persamaan berikut:
% inhibisi = absorbansipppy — absorbansisgmpe: % 100%
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Hasil persen peredaman radikal bebas
pada berbagai waktu interaksi tersebut dengan
variasi kadar gliserin setelah direaksikan
dengan DPPH menunjukkan bahwa persen
peredaman radikal bebas yang paling tinggi
ditunjukkan pada kadar gliserin 3 mL. Jarak
antar klaster nanoplatina ini merupakan yang
paling ideal sehingga mampu memberikan
aktivitas peredaman radikal bebas yang paling
tinggi sehingga interaksi antara partikel
nanoplatina dengan DPPH dapat terjadi secara
maksimal, dengan begitu radikal bebas akan
mengelilingi seluruh permukaan nanoplatina.

Interaksi yang terjadi terjadi antara
partikel nanoplatina dengan radikal bebas
DPPH adalah adanya ikatan kovalen
koordinasi antara platina dengan radikal bebas
DPPH yaitu atom N. Atom N akan
menyumbangkan pasangan elektron bebasnya
kepada platina sehingga dapat membentuk
ikatan kovalen koordinasi. Reaksi yang terjadi
ditunjukkan pada gambar 4.

NO, NO,

Gambar 4. Interaksi antara  nanoplatina
dengan DPPH.

Peningkatan peredaman radikal bebas
yang terjadi dengan adanya waktu interaksi
yang semakin lama maka radikal bebas yang
diredam oleh nanoplatina akan semakin
banyak. Hal ini dikarenakan nanoplatina
merupakan antioksidan anorganik yang
memiliki aktivitas katalitik tinggi sehingga
partikel nanoplatina tersebut tidak rusak.

SIMPULAN

1. Hasil sintesis nanoplatina dengan variasi
kadar gliserin yang diamati secara visual
menggunakan indra mata yaitu sintesis
yang dilakukan pada kadar gliserin 3%
menghasilkan intensitas warna yang paling
pekat, kemudian disusul dengan kadar
gliserin 6, 4, 2, 5 dan 1%. Warna yang
dihasilkan yaitu hitam kecoklatan.

2. Persen peredaman dari tiap nanoplatiana
yang disintesis pada variasi kadar gliserin
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1, 2, 3, 4, 5, dan 6% dengan interaksi 30
menit adalah 29.70, 28.73, 32.42, 26.79,
23.68, dan 28.34%. Persen peredaman
dengan lama interaksi 90 menit berturut-
turut adalah 35.72, 36.50, 47.37, 34.56,
30.87, dan 35.14%. Persen peredaman
dengan lama interaksi 150 menit berturut-
turut adalah 35.92, 38.05, 44.07, 36.11,
31.84, dan 37.86%. Persen peredaman
dengan lama interaksi 210 menit berturut-
turut adalah 35.72, 38.44, 43.86, 37.12,
31.84, dan 37.28%. Persen peredaman
dengan lama interaksi 270 menit berturut-
turut adalah 37.28, 39.41, 42.91, 36.36,
32.23, dan 38.44%. Persen peredaman
dengan lama interaksi 330 menit berturut-
turut adalah 39.80, 38.79, 42.83, 38.44,
33.59, dan 37.66%.
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